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NOTA DINAS

: Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Selatan
c.c. Ketua Tim Kerja Perencanaan evaluasi dan Pelaporan (PEP)

: Ketua Tim Kerja Hilirisasi dan Pengembangan Iklim Penanaman Modal
: 1 (satu) dokumen
: Penyampaian Laporan capaian dan analisis Indikator Kinerja Utama

(IKU) Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) Sumatera Selatan
Triwulan I Tahun 2026 berdasarkan Rilis BPS Sumatera Selatan tgl. 5
Mei 2026

: 11 Mei 2026
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Menindaklanjuti Berita Resmi Statistik (BRS) Nomor :
31/05/16/Th. XXVIII tanggal : 5 Mei 2026 oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sumatera Selatan tentang Pertumbuhan Ekonomi

[- Sumatera Selatan Triwulan I Tahun 2026;

Dengan ini kami sampaikan Laporan capaian dan analisis
Indikator Kinerja Utama (IKU) Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTB) Sumatera Selatan Triwulan I Tahun 2026 (terlampir). Adapun

Laporan ini sebagai bahan monitoring dan evaluasi ]inerja DPMPTSP

Provinsi Sumatera Selatan.
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; ’9 BADAN PUSAT STATISTIK
= /" PROVINSI SUMATERA SELATAN

BERITA
RESMI
STATISTIK

No. 31/05/16/Th. XXVIil, 5 Mei 2026

Pertumbuhan Ekonomi
Sumatera Selatan

Triwulan 1-2026

% Ekonomi Sumatera Selatan Triwulan [-2026 Tumbuh 5,34 Persen (Y-on-Y)
“  Ekonomi Sumatera Selatan Triwulan 1-2026 Terkontraksi 0,02 Persen (Q-to-Q)



= Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku triwulan 1-2026 mencapai Rp 185,12 triliun
dan atas dasar harga konstan 2010 sebesar Rp 100,89 triliun.

¥ Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 terhadap triwulan 1-2025
mengalami pertumbuhan sebesar 5,34 persen (y-on-y). Dari sisi produksi, Lapangan
usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum mengalami pertumbuhan tertinggi
sebesar 12,32 persen. Dari sisi Pengeluaran, pertumbuhan tertinggi terjadi pada
Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PKP) yaitu sebesar 14,15 persen.

= Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 terhadap triwulan sebelumnya
mengalami kontraksi sebesar 0,02 persen (g-to-g). Dari sisi produksi, Lapangan
Usaha Pertambangan dan Penggalian mengalami kontraksi tertinggi sebesar
10,15 persen. Sementara dari sisi Pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi
Pemerintah (PK P) mecngalami kontraksi pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar

32,83 persen.



A. PDRB Menurut Lapangan Usaha
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1. Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 1-2026 Terhadap Triwulan 1-2025 (Y-on-Y)

Ekonomi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y) tumbuh
sebesar 5,34 persen. Pertumbuhan terjadi pada hampir semua lapangan usaha, kecuali
Pertambangan dan Penggalian sebagai salah satu lapangan usaha yang memiliki peran
dominan terkontraksi sebesar 0,16 persen. Lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan
tertinggi adalah Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum sebesar 12,32 persen; diikuti Jasa
Pendidikan sebesar 9,87 persen serta Perdagangan Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor sebesar 9,85 persen. Sementara itu, Industri Pengolahan yang memiliki peran
dominan selain pertambangan dan penggalian serta Perdagangan Besar dan Eceran tumbuh
sebesar 7,04 persen.

F dan tndustri Besar dan Informast dan Susa Pendidikan Lainnya
dan Peciicanan Penagalian Ecevan, dan Reparasi  dan Makan Minum Komunikasi
Mobil dao Sepeda Motar

B Triw 1-2025 © Triw IV-2025 = Triw 1-2026
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Triwulan 1-2025,

Struktur PDRB Sumatera Selatan menurut lapangan usaha atas dasar harga berlaku
triwulan 1-2026 didominasi oleh Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian sebesar 21,58
persen; diikuti oleh Industri Pengolahan sebesar 19,07 persen; dan Perdagangan Besar dan
Eceran sebesar 14,93 persen. Peranan ketiga lapangan usaha tersebut dalam perekonomian
Sumatera Selatan mencapai 55,58 persen.
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Ekonomi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 dibanding triwulan 1V-2025 (g-to-q)
mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 0,02 persen. Ada 10 lapangan usaha yang
mengalami kontraksi pertumbuhan, dan kontraksi terdalam terjadi pada lapangan usaha
Pertambangan dan Penggalian sebesar 10,15 persen, kemudian diikuti oleh sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 6,25 persen, Jasa Pendidikan sebesar 3,58 persen;
Jasa Perusahaan sebesar 1,21 persen, sedangkan 7 lapangan usaha lainnya mengalami
pertumbuhan yang positif. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada lapangan usaha Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan sebesar 8,56 persen, diikuti Informasi dan Komunikasi sebesar
5,64 persen; Industri Pengolahan yang memiliki peran cukup dominan tumbuh sebesar 3,68
persen.
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® Triw 1-2025 = Triw IV-2025 & Triw [-2026




Ekonomi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 terhadap triwulan 1-2025 (y-on-y) tumbuh
sebesar 5,34 persen. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada Komponen Pengeluaran Konsumsi
Pemerintah (PK-P) sebesar 14,15 persen; dilkuti Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga (PK-RT) sebesar 4,97 persen; Komponen Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
sebesar4,20 persen; dan Komponen Pengeluaran Konsumsi Lembaga Nonprofit yang Melayani
Rumah Tangga (PK-LNPRT) sebesar 3,12 persen. Sedangkan Komponen Pengeluaran Ekspor
Barang dan Jasa mengalami kontraksi sebesar 21,63 persen. Sementara itu, Komponen Impor

Barang dan Jasa yang merupakan faktor pengurang dalam PDRB juga terkontraksi sebesar
25,49 persen.

17,75

14,25

14,15

491 490 497

4,20
377 312
2,21
. oo
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Tangga Pemerintab
= Triw 1-2025 = Triw IV-2025 = Triw |-2026

Struktur PDRB Sumatera Selatan menurut pengeluaran atas dasar harga berlaku
triwulan [-2026 tidak menunjukkan perubahan yang berarti. Perekonomian Sumatera Selatan
masih didominasi oleh Komponen PK-RT yang mencakup lebih dari separuh PDRB Sumatera
Selatan yaitu sebesar 61,72 persen; diikuti oleh Komponen PMTB sebesar 30,09 persen;
Komponen Ekspor Barang dan Jasa sebesar 18,11 persen; Komponen PK-P sebesar 5,15
persen dan Komponen PK-LNPRT sebesar 1,61 persen. Sementara itu, Komponen Impor
Barang dan Jasa sebagai faktor pengurang dalam PDRB memiliki peran sebesar 16,68 persen.



tumbuhan Ekonomi Triwulan 1-2026 Terhadap Triwulan 1V-2025 (Q-to-Q)

Ekonomi Sumatera Selatan triwulan 1-2026 dibanding triwulan 1V-2025 (g-to-q)
terkontraksi sebesar 0,02 persen. Komponen PK-P mengalami terkontraksi paling tinggi
sebesar 32,83 persen; diikuti Komponen Ekspor Barang dan Jasa sebesar 12,56 persen: dan
Komponen PMTB sebesar 0,61 persen. Sementara itu, Komponen PK-LNPRT mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 4,25 persen dan Komponen PK-RT sebesar 0,66 persen.
Komponen Impor Barang dan Jasa sebagai faktor pengurang dalam PDRB juga terkontraksi
sebesar 21,64 persen.
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Tangga Pemerintah

® Triw 1-2025 = Triw IV-2025 ® Triw 1-2026




Tabel 1 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan
Usaha (triliun rupiah)

‘ Harga Berlaku Harga Konstan 2010 - -
Lapangan Usaha w5 ;
(1} (2} 3) (4) (5) (6) (7)
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2410 2394 26,24 1548 14,77 16,04
B. Pertambangan dan Penggalian 39,79 4427 39,95 20,33 2259 20.30
C. Industri Pengolahan 31,89 3340 35,30 17,56 18,13 18,80
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,23 0,24 0,24 012 0,13 0,13
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
E. Limbahy din Dt Uling 0,16 017 017 0,09 0,10 0,10
F.  Konstruksi 18,39 19,84 20,15 10,34 10,97 10,95
Perdagangan Besar dan Eceran, Repara-
G. o Mobll dian Senets Mobor 24,29 2692 27,64 11,55 12,51 12,69
H.  Transportasi dan Pergudangan 4,28 448 4,66 1,90 1,95 1,97
L Penyediaan Akomodasi dan Makan 3.43 3,94 393 1.64 1,85 1,84
Minum
). Informasi dan Komunikasi 5.24 541 572 4,27 440 4,65
. Jasa Keuangan dan Asuransi 3,65 392 3,99 221 2,32 235
L.  Real Estat Bl 571 5,80 3,34 359 3,63
M,N. Jasa Perusahaan 0,19 0,21 021 0,10 011 0,11
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan -
0. dan amrirsan: Sostal Waiih 417 4,54 4,65 3,00 3,20 3,20
P.  Jasa Pendidikan 3,62 419 4,05 2,40 2,74 2,64
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,06 121 1,15 0,67 077 0,72
R.ST.U. Jasa Lainnya 1.20 1.26 1.26 0.75 0,78 0,78

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 17081 18364 18512 9577 10091 100,89



Tabel 2 Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha
(persen)

Triw IV-2025 Triw 122026  Triw IV-2025  Triw I-202$ Sumber
Terhadap Terhadap Terhadap Terhadap Pertumbuhan

Lot s Tiw 111-2025  TriwiV-2025 TriwIV-2024  Triw 12025  Triw }-2026
{Q-t0-Q) (Q-to-Q) (Y-on-Y) {Y-on-Y) {Y-on-Y)
(1) @ {3) ) (5} (]
A mm Nelwstanon dan berk 13,03 8,56 7.71 358 058
B. Pertambangan dan Penggalian -1,89 -10.15 4,03 0,16 -0,03
C.  Industri Pengolahan 014 3,68 3,50 704 1,29
D. Pengadaan Listrik dan Gas 039 0,77 576 471 001
E mmﬁg&?umg 226 -1,01 1,39 425 000
F Konstruksi -0,04 0,10 496 595 0.64
& maf‘:’ WMEW 2,14 1,40 848 9,85 119
H. Transportasi dan Pergudangan -1,34 137 2,70 401 008
ML i 222 086 8,07 12,32 021
J. Informasi dan Komunikasi 2,89 564 5,30 892 0,40
K. JasaKeuangan dan Asuransi 078 112 11.30 623 014
L. Real Estat 342 103 8,09 8,54 0,30
MN. Jasa Perusahaan 389 121 6,57 7.65 001
0. Pertahanan dan Jaminan Sosial 694 -0,02 447 6.59 021
Waijib
P Jasa Pendidikan 9,68 -3,58 4,58 9,87 025
= e ot e fadue: 9,59 -625 5,81 6,86 005

R,5,TU. Jasa Lainnya 0.35 -0,04 3.69 3,67 0,03

Catatan: q-to-q : PDRB atas dasar harga konstan pada suatu triwulan dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
y-on-y: PDRB atas dasar harga konstan pada suatu triwulan dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya
~0 : Data sangat kecil/mendekati nol



Tabel 3 Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen)

2025
Lapangan Usaha ‘ : Triw 1-2026
Triw 1 Triw IV
1) (2) (3) 4 (5)
A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 12,55 14,11 13,03 14,18
B. Pertambangan dan Penggalian 24,68 23,29 2411 21,58
(255 Industri Pengolahan 18,40 18,67 1819 19,07
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,13 0,13 013 0,13
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
E Pagtibne 0,10 0,09 0,09 0,09
F. Konstruksi 10,92 10,77 10,80 10,89
G. ﬁor?;gangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda 14,20 1422 14,66 1493
H. Transportasi dan Pergudangan 2,53 251 244 2,89
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 231 201 2,14 2,12
] Informasi dan Komunikasi 3,04 3,07 2,94 3,09
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,02 2,14 213 2,16
L. Real Estat 3,00 2,99 311 3,14
M,N.  Jasa Perusahaan 0,12 0,11 0,12 0,11
o svdal;:;’mstrw Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 2,51 2,44 247 2,51
P. Jasa Pendidikan 233 2,12 228 2,19
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,67 0,62 0,66 0,62

RSTU. Jasa Lainnya 0,71 0,70 0,69 0,68




Tabel4 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan 2010 Menurut Pengeluaran
{triliun rupiah)

Harga Berlaku Harga Konstan 2010
Triw |- Triw IV- Triw |- Triw V- Triw 1=
2025 2025 2026 2025 2026
(1) (2) (3) » (5) (6) @

1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 107,39 112,65 114,26 56,92 59,36 59,75
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 278 283 297 1.61 1.59 1,66
3 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 834 14,61 9.53 4,72 8,01 5,38
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 5181 5513 5571 28,92 30,32 30,14
5. Perubahan Inventori -0.01 -0.01 0,01 -~0 -~0 ~0
6 Ekspor Barang dan Jasa 4226 3748 33,53 32,88 2946 25,76
7

. Dikurangi Impor Barang dan Jasa 41,77 39,04 3088 29,27 27,84 21,81

Catatan: ~0 : Data sangat kecil/mendekati nol

Tabei 5 Laju Pertumbuhan dan Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran
(persen)

Triw IV-2025  Triw 1-2026 Triw IV-2025 = Triw 1-2026 Sumber

Terhadap Terhadap Terhadap Terhadap - Pertumbuhan
Triw 11-2025  Triw IV-2025  Triw IV-2024  Triw1-2025  Triw 1-2026
{Qt-qQ) {@te-Q) {Y-on-Y) (Y-01-Y} (¥-on-Y)
(1) (2) 3 () (5) (&)

1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 1,79 0.66 4,90 4,97 2.95
2. Pengeluaran Konsumsi LNPRT 073 4,25 379 312 0,05
3 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 42,22 -32,83 345 14,15 0,70
4, Pembentukan Modal Tetap Bruto 141 -0,61 0.08 4,20 127
5. Perubahan Inventori = - - - =
6 Ekspor Barang dan Jasa -5,04 -12,56 -15,28 -21,63 -743
7

. Dikurangi Impor Barang dan Jasa 16,05 -21,64 -21,25 -2549 -7.79

Catatan: g-to-g : PDRB atas dasar harga konstan pada suatu triwulan dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
y-on-y: PDRB atas dasar harga konstan pada suatu triwulan dibandingkan dengan triwulan yang sama tahun sebelumnya



Tabel 6

Distribusi PDRB Menurut Pengeluaran (persen)

Komponen

@ )
1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 61,33
3 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 5,98
4. Pembentukan Modal Tetap Bruto 29.80
5. Perubahan Inventori =
6 Ekspor Barang dan Jasa 21,77
5

Dikurangi Impor Barang dan Jasa 2047

62,87
1,63
4,88

30,33

24,74
24,45

Triw IV

(4}
61,34

Triw 1-2026

5
61,72
161
515
30,09

1811
16,68
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Untuk informasi lebih lanjut silakan hubungi:
Moh. Wahyu Yulianto, 5.5T, M.5i
Kepala BPS Provinsi Sumatera Selatan

©_ (0711) 351665

- bpsi600@bps.go.id

Untuk layanan perpustakaan, penjualan data mikro, publikasi
elektronik, publikasi cetakan dan peta digital wilayah kerja statistik
sesuai peraturan yang berlaku maupun konsultasi statistik dapat
menghubungi Pelayanan Statistik Terpadu (PST) di pst.bps.go.id

BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINS! SUMATERA SELATAN

JI. Kapten Anwar Sastro No.1131 Palembang 30129
Telp : (0711) 353174, Fax. (0711) 353174
Homepage : http:/www.sumsel.bps.go.id E-mail : bps1600@bps.go.id

KKonten Berita Resmi Statistik
dilindungi oleh Undang-Undang,
hak cipta melekat pada Badan
Pusat Statistik. Dilarang
mengomunikasikan, dan/atau

kan sebagian atau
seluruh isi tulisan ini untuk tujuan
komersial tanpa izin tertulis dari
Badan Pusat Statistik.




